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Abstract 

Purpose: This study aims to assess students' mathematical conceptual understanding of circle geometry, stratified by 
high, moderate, and low proficiency levels. Design/methodology/approach: Employing a descriptive qualitative 
design, this research selected six subjects via purposive sampling, comprising two students from each proficiency tier 
(high, moderate, and low). Data collection utilized test instruments and structured interview protocols to evaluate 
conceptual mastery. Findings: The findings reveal that high-proficiency students satisfied four conceptual 
understanding indicators: object classification, procedural application, mathematical representation, and problem-
solving algorithms. Conversely, moderate-ability students fulfilled only two indicators (classification and procedural 
application), while low-ability students demonstrated mastery of a single indicator: classifying objects based on specific 
properties. Practical implications: These results underscore the necessity for instructional strategies that emphasize 
procedural application and mathematical representation, particularly for low- and moderate-performing students, to 
bridge existing gaps in conceptual understanding. Originality/value: This study provides a distinct delineation of the 
gradation in mastering circle-related concepts across varying ability levels, serving as a foundational reference for 
instructional evaluation and curriculum adjustment.  
 

Keywords : Circle, Conceptual Understanding, Mathematics, Qualitative,Students. 

Abstrak 
Purpose: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep matematika siswa pada materi 
lingkaran berdasarkan kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Design/methodology/approach: Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek terdiri dari enam siswa yang dipilih melalui 
teknik purposive sampling, mencakup masing-masing dua siswa dari kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes dan pedoman wawancara.Findings: Hasil menunjukkan bahwa siswa 
berkemampuan tinggi memenuhi empat indikator (klasifikasi, prosedur, representasi, dan pemecahan masalah). 
Siswa berkemampuan sedang memenuhi dua indikator (klasifikasi dan prosedur), sedangkan siswa berkemampuan 
rendah hanya memenuhi satu indikator, yaitu mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu.Practical implications: 
Temuan ini mengimplikasikan perlunya penekanan strategi pembelajaran pada aspek penggunaan prosedur dan 
representasi matematis, khususnya bagi siswa dengan kemampuan sedang dan rendah untuk menutup kesenjangan 
pemahaman konsep. Originality/value: Studi ini memberikan pemetaan spesifik mengenai gradasi penguasaan 
indikator pemahaman konsep lingkaran pada berbagai tingkat kemampuan siswa sebagai dasar evaluasi 
pembelajaran. 
 

Kata Kunci: Kualitatif, Lingkaran, Matematika, Pemahaman Konsep, Siswa 
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Pendahuluan  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang di kenal dengan keabstrakannya, 

sehingga untuk mempelajarinya dibutuhkan pemikiran yang logis dan pemahaman yang baik 

supaya meraih tujuan pembelajaran yang telah disahkan (Fadilah, 2021; Yulaistin & Roesdiana, 

2022). Pembelajaran matematika mempunyai peran yang paling penting untuk siswa, sebab 

pengetahuan ini bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Ikram et al., 2021; Nada & Erita, 2023; 

Veloo & Chairhany, 2013). Menurut Ramlah & Hanifah, (2018) kemampuan dasar yang harus siswa 

kuasai dalam mempelajari matematika  adalah pemahaman Konsep. 

Pemahaman konsep menjadi aspek krusial pada pembelajaran matematika, seperti yang 

dikemukakan oleh Blum & Borromeo, (2009) menekankan bahwa fokus pada mata pelajaran 

matematika adalah pada konsep-konsepnya. Menurut Komariyah et al., (2018) Pemahaman 

konsep penting dalam   pembelajaran   matematika,   karena dengan   pemahaman   yang   matang   

maka siswa dapat memecahkan suatu masalah dan mampu mengaplikasikan pembelajaran 

tersebut pada dunia nyata. 

Pada pelajaran matematika terdapat beragami materi yang dipelajari, salah satunya materi 

lingkaran. Materi lingkaran merupakan materi wajib dipahami oleh siswa. Soal- soal mengenai 

materi lingkaran sangat bervariasi, sehingga guru perlu lebih telaten ketika membimbing siswa 

dalam menjawab soal (Mangelep, 2018; Ramirez et al., 2018). Tidak hanya itu dalam penerapan 

materi lingkaran sering ditemui pada kehidupan sehari-hari, terdapat banyak benda yang 

menggunakan konsep lingkaran seperti cincin, bianglala, dan hulahup. Oleh karena itu materi 

lingkaran adalah materi penting untuk dipelajari dan siswa diharapkan memiliki pemahaman 

konsep yang baik agar mampu mempelajari materi lingkaran dengan baik. Namun faktanya 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa masih rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Warmi, 

(2019) berdasarkan hasil penelitian pemahaman konsep siswa masih dikategorikan rendah. Hal 

tersebut juga didukung dengan hasil penelitian awal dengan memberikan instrumen soal lingkaran 

kepada siswa sebagai sampel penelitian. Instrumen soal yang diberikan adalah: a)  Sebuah taman 

berbentuk persegi panjang berukuran panjang 16 m dan lebar 12 m akan ditanami rumput. 

Ditengah taman akan dibangun sebuah masjid yang dindingnya berbentuk lingkaran dengan 

diameter 7 m. Luas taman yang dapat ditanami rumput adalah?; b) Silvi mengukur meja yang 
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berbentuk lingkaran dengan tali. Setelah diukur, ternyata panjang tali tersebut adalah 314 cm. 

tentukan jari-jari meja tersebut. 

Dalam pengamatan awal, ditemukan tiga kategori siswa. Pada kategori siswa pertama yaitu 

dapat menyelesaikan soal dengan benar dan tepat. Siswa tersebut dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, memanfaatkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal, 

dapat menggunakan rumus dengan tepat yaitu menggunakan rumus luas persegi panjang 𝑃 𝑥 𝐿, 

dan luas lingkaran 𝜋𝑟2 untuk mencari luas taman sesuai dengan yang ditanyakan pada soal nomor 

1, Pada soal kedua, siswa tersebut juga memberikan jawaban yang tepat untuk mencari jari-jari 

meja dengan menggunakan rumus keliling lingkaran (K = 2πr) dan memasukkan nilai yang ada ke 

dalam rumus. 

Pada kategori siswa yang kedua, siswa tersebut dapat menjawab soal namun masih ada 

yang salah, siswa tersebut langsung menuliskan rumus tanpa menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan. Pada soal nomor 1 siswa masih menjawab soal dengan benar, tetapi tidak 

pada soal nomor 2 tidak menjawab soal sampai selesai dikarenakan siswa bingung dalam langkah 

selanjutnya. Pada kategori siswa yang ketiga, yaitu siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, tidak memanfaatkan apa yang diketahui dan ditanyakan, tidak menggunakan rumus, 

mereka hanya langsung menuliskan jawabannya tanpa perhitungan, kendalanya yaitu siswa tidak 

tahu cara menjawabnya dan juga lupa rumusnya.  

Ketidakakuratan dalam menjawab soal ini dikarenakan siswa kurang paham  yang 

menyangkut materi lingkaran. Siswa tampak kurang menguasai materi dan sulit mengingat konsep 

yang sudah didalami agar menjawab soal secara benar. Menurut Nasution & Hafizah (2020) siswa 

yang memahami konsep dapat mengonstruksi informasi yang disampaikan melalui lisan, tulisan, 

atau grafik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa yang dijadikan sebagai sampel 

pada penelitian awal tersebut memperoleh pemahaman konsep yang masih rendah. Berdasarkan  

uraian diatas maka  akan dilakukan penelitian  untuk menganalisis pemahaman konsep siswa pada 

materi lingkaran di sekolah menengah pertama negeri 4 tanjung raja.  

Penelitian ini memiliki novelty yang signifikan karena berfokus pada analisis mendalam 

pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran di SMP, sebuah konteks spesifik yang belum 

banyak dieskplorasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya mengidentifikasi 

tingkat pemahaman secara globals(Ferdianto & Hartinah, 2020; Gurmu et al., 2024; Ndagijimana 

et al., 2024), studi ini akan mengidentifikasi pola – pola kesalahan dan akar penyebabnya secara 

lebih rinci melalui kategorisasi siswa berdasarkan tingkat akurasi dan pemanfaatan konsep. 
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Pendekatan ini memungkinkan perumusan strategi intervensi yang lebih terarah dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konseps lingkaran pada siswa. Selain itu, temuan dari penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi empiris yang berharga bagi pengembangan kurikulum dan metode 

pengajaran matematika, khususnya terkait materi lingkaran di jenjang SMP, serta menjadi dasar 

bagi penelitian lebih lanjut dalam konteks pendidikan di Indonesia.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran, sejalan dengan fokus studi Warmi 

(2019). Metode ini memungkinkan peneliti untuk menangkap kompleksitas proses berpikir siswa 

secara mendalam saat menghadapi tantangan matematis. Prosedur penelitian dilaksanakan dalam 

tiga tahapan operasional, mulai dari persiapan instrumen, pelaksanaan tes dan wawancara, hingga 

analisis data akhir. Desain ini dipilih untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai profil 

pemahaman konsep siswa secara natural tanpa manipulasi perlakuan. Akibatnya, data yang 

dihasilkan mampu memberikan gambaran holistik mengenai hambatan belajar yang dialami siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi spesifik 

terhadap penguasaan konsep matematika siswa di tingkat sekolah menengah (Fajar et al., 2019). 

Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tanjung Raja dengan melibatkan siswa kelas IX 

A yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada semester 

genap guna memastikan seluruh siswa telah menerima materi prasyarat yang relevan dalam 

kurikulum. Subjek penelitian terdiri dari enam siswa yang dikelompokkan menjadi kategori 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil tes awal materi lingkaran. Pemilihan 

subjek dengan stratifikasi kemampuan ini bertujuan untuk memetakan variasi penguasaan konsep 

secara komprehensif dalam menyelesaikan soal cerita matematika (Mayasari & Habeahan, 2021). 

Komposisi subjek mencakup siswa laki-laki dan perempuan yang memiliki kemampuan komunikasi 

baik untuk kelancaran pengambilan data. Keragaman subjek ini sengaja dirancang untuk 

merepresentasikan heterogenitas populasi kelas dalam menyerap materi geometri. 

Instrumen dan Validitas  

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang didukung oleh tes uraian dan pedoman 

wawancara untuk mengukur indikator pemahaman konsep. Soal tes dirancang khusus pada materi 
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lingkaran guna mendiagnosis kemampuan siswa dan peta konsep dalam menyelesaikan masalah 

matematis (König et. al. 2022, Kilic, H., & Dogan, O., 2022). Butir soal dikembangkan dengan 

mengacu pada indikator kognitif spesifik untuk mendeteksi berbagai tingkatan pemahaman secara 

akurat. Seluruh instrumen telah melalui validasi isi oleh ahli serta triangulasi teknik yang 

membandingkan hasil tes dengan wawancara untuk menjamin keabsahan data. Masukan dari 

validator ahli digunakan untuk memperbaiki struktur bahasa dan tingkat kesukaran soal sebelum 

instrumen diujikan di lapangan. Penggunaan instrumen wawancara dilakukan untuk menggali 

alasan di balik jawaban siswa dan mengetahui bagaimana siswa memecahkan masalah (Kholid et 

al., 2021). 

Teknik Analisis  

Data Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Proses ini dimulai dengan memeriksa kesalahan dan ketepatan 

jawaban siswa pada tes tertulis untuk kemudian dikonfirmasi melalui transkrip wawancara (Pratiwi 

et al., 2019). Pengkodean (coding) diterapkan pada setiap respons siswa untuk mengategorikan 

jawaban sesuai dengan indikator pemahaman konsep yang telah ditetapkan. Data disajikan secara 

naratif untuk mendeskripsikan ketercapaian indikator pada setiap kategori kemampuan siswa 

secara terperinci. Penarikan kesimpulan difokuskan pada pemetaan karakteristik pemahaman 

konsep siswa dari level tinggi hingga rendah (Fadilah, 2021). Analisis yang ketat ini menjamin 

bahwa simpulan yang diambil tidak bias dan benar-benar mencerminkan kondisi kognitif siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan paparan analisis yang komprehensif mengenai profil 

pemahaman konsep siswa dalam konteks pemecahan masalah matematika, khususnya pada 

materi lingkaran. Data utama penelitian digali melalui instrumen tes diagnostik dan wawancara 

mendalam terhadap enam subjek terpilih yang merepresentasikan spektrum kemampuan kognitif 

di kelas. Keenam subjek tersebut terdiri atas dua siswa dengan kemampuan kategori tinggi, dua 

siswa kategori sedang, dan dua siswa kategori rendah. Pemilihan representasi subjek dari 

berbagai tingkatan ini bertujuan untuk memotret dinamika berpikir siswa yang heterogen serta 

menangkap variasi strategi yang digunakan siswa dalam mengonstruksi pemahaman matematis 

mereka. 

Berdasarkan data yang telah diolah, teridentifikasi adanya perbedaan karakteristik 

penguasaan konsep yang signifikan dan pola kesalahan yang spesifik di antara ketiga kelompok 
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kemampuan tersebut. Temuan ini diperkuat melalui proses triangulasi, di mana jawaban tertulis 

siswa dikonfirmasi kembali melalui wawancara untuk memastikan validitas alur berpikir mereka. 

Guna memberikan gambaran yang utuh dan terstruktur, uraian temuan penelitian ini akan disajikan 

secara berurutan mengikuti gradasi kemampuan siswa. Pembahasan akan diawali dengan 

deskripsi mendalam mengenai profil pemahaman konsep pada subjek berkemampuan tinggi, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis pada kategori sedang dan rendah. 

a. Siswa dengan kategori Kemampuan Tinggi 

 

 

 

       

 

 

 

      

 

 Gambar 1. Jawaban Siswa pertama  Gambar 2. Jawaban Siswa kedua 

  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori 

tinggi dapat memenuhi 4 indikator pemahaman konsep yaitu menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. Berdasarkan penelitian Kholid et al. (2021) mengatakan bahwa subjek yang 

berkemampuan pemahaman konsep tinggi dibuktikan dengan subjek yang menyelesaikan 

persoalan matematika dengan benar, sistematis, dan logis, serta dapat menjelaskan kembali 

proses yang mereka lakukan. 

Bukti empiris dari kemampuan tersebut terlihat jelas pada lembar jawaban siswa 

sebagaimana disajikan dalam Gambar 1 (Jawaban Siswa pertama) dan Gambar 2 (Jawaban Siswa 

kedua). Pada kedua gambar tersebut, siswa menunjukkan alur penyelesaian yang terstruktur, 

dimulai dari mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui hingga menerapkan rumus lingkaran yang 

relevan secara tepat (Kilic, H., 2018 ; Warmi, 2019). Konsistensi langkah pengerjaan yang 

ditampilkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 mengindikasikan bahwa subjek tidak sekadar 

menghafal algoritma, melainkan memiliki gaya kognitif yang terorganisir dalam memecahkan 

IPK1 

IPK2 

IPK1 

IPK1 

IPK1 IPK3 

IPK2 

IPK4 
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masalah (Negara et al., 2021; Septiani & Pujiastuti, 2020). Kemampuan ini memungkinkan mereka 

untuk meminimalisir kesalahan prosedur dan menghasilkan solusi akhir yang akurat. 

 Selain itu, siswa dalam kategori ini mampu mentransformasikan bentuk informasi ke dalam 

berbagai representasi, seperti grafik, tabel, atau simbol matematika, sebagai bagian dari strategi 

penyelesaian masalah (Mayasari & Habeahan, 2021; Roberts & le Roux, 2019; Trimadona et al., 

2020). Selanjutnya, menurut Kristanti & Tanjung (2022), siswa dengan pemahaman tinggi 

menunjukkan kemampuan reflektif dalam berpikir matematis, yaitu mampu mengevaluasi 

kebenaran langkah-langkah yang mereka lakukan serta menyesuaikan strategi jika menemukan 

kesalahan.  

b. Siswa dengan kategori Kemampuan Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3. Jawaban Siswa Pertama                Gambar 4. Jawaban Siswa Kedua 

 Berdasarkan Gambar 3 dan 4 yang memiliki kemampuan matematika sedang, dapat 

disimpulkan bahwa siswa kategori sedang dapat memenuhi 2 indicator pemahaman konsep, yaitu 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, dan menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur operasi tertentu. Sejalan dengan hasil penelitian Kilic, H. (2018) bahwa subjek 

yang berkemampuan pemahaman konsep kategori sedang masih merasa bingung ketika sedang 

mengerjakan suatu permasalahan meski sudah mengetahui konsep mana yang harus digunakan. 

Selain itu Kieboom, V. den, & Leigh, A. (2021)  mengatakan bahwa subjek yang memiliki 

kemampuan pema haman konsep sedang dapat memahami apa maksud dari soal, subjek mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, namun terkadang subjek berhenti pada 

tahap merencanakan strategi penyelesian. Hal tersebut dikarenakan subjek merasa kesulitan dan 

juga kebingungan harus dalam memilih strategi yang tepat. 

IPK1 

IPK2 

IPK1 

IPK2 
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Penelitian serupa oleh Negara et al., (2021) menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

sedang cenderung menggunakan prosedur secara mekanis dan belum sepenuhnya memahami 

alasan di balik pemilihan prosedur tersebut. Selain itu, menurut Septiani & Pujiastuti (2020), siswa 

dalam kategori ini masih perlu dibimbing dalam membangun keterkaitan antar konsep untuk 

meningkatkan fleksibilitas berpikir matematis. Hal ini sejalan dengan temuan dari Murtiyasa & Sari 

(2022), yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan sedang memerlukan penguatan pada 

aspek representasi konseptual agar dapat lebih mantap dalam menentukan strategi dan 

menyelesaikan permasalahan matematika secara utuh. 

 

c.  Siswa dengan kategori Kemampuan Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

         

Gambar 5. Jawaban Siswa Pertama         Gambar 6. Jawaban Siswa Kedua 

 Berdasarkan Gambar 5 dan 6, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan 

matematika kategori rendah hanya mampu memenuhi satu indikator pemahaman konsep, yaitu 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. Siswa dalam kategori ini umumnya belum 

menunjukkan pemahaman konseptual yang utuh, yang ditandai dengan ketidaksanggupan dalam 

menyelesaikan soal secara runtut serta kecenderungan untuk tidak menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian. Bahkan dalam beberapa kasus, siswa hanya menuliskan hasil akhir tanpa 

menjelaskan proses berpikir atau prosedur yang digunakan. 

Keterbatasan ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami, 

mengaitkan, dan mengaplikasikan konsep matematika secara tepat. Hal ini sejalan dengan temuan 

Pratiwi et al. (2019) yang menyatakan bahwa rendahnya pemahaman konsep disebabkan oleh 

ketidakmampuan siswa dalam memahami isi konsep serta ketidaktepatan dalam memilih konsep 

yang sesuai dengan konteks soal. Fajar et al. (2019) dan Asempapa  (2015)juga menegaskan 

bahwa siswa dengan kemampuan rendah sering kali hanya menyalin materi atau contoh soal 

IPK1 

IPK1 
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secara terburu-buru tanpa memahami maknanya, sehingga mereka hanya mampu menyelesaikan 

soal yang serupa dengan contoh yang diberikan. 

Selain itu, menurut Mayasari & Habeahan (2021) dan Brijlall & Ndlovu, (2013), siswa dengan 

pemahaman konsep rendah sering kali menunjukkan sikap pasif dalam pembelajaran dan kurang 

terlibat secara aktif dalam proses berpikir matematis, yang menyebabkan rendahnya keterampilan 

dalam merepresentasikan dan menerapkan konsep secara mandiri. Penelitian oleh Septiani & 

Pujiastuti (2020) juga mendukung hal ini, di mana siswa dengan kategori rendah cenderung 

kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep dasar, sehingga mengalami kebingungan ketika 

menghadapi soal yang berbeda dari contoh. Selanjutnya, Pratiwi et. al (2019) menemukan bahwa 

siswa pada kategori ini memiliki kecenderungan menghafal prosedur tanpa memahami makna dari 

prosedur tersebut, sehingga pemahaman yang dimiliki bersifat dangkal dan tidak berkelanjutan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan jika siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi memenuhi empat indikator, yaitu mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur yang tepat, menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma untuk memecahkan 

masalah. Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang hanya memenuhi dua indikator, yaitu 

mengklasifikasikan objek sesuai sifat-sifat tertentu dan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur yang tepat. Namun, mereka belum bisa menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis atau menerapkan konsep pemecahan masalah. Siswa dengan kemampuan rendah 

hanya bisa memenuhi satu indikator, yaitu mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat 

tertentu. 

Mengingat bahwa penelitian ini mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa berdasarkan 

pemenuhan indikator, penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam faktor – faktor kognitif dan 

non – kognitif yang menyebabkan perbedaan in. Pemahaman yang lebih dalam tentang hambatan 

belajar spesifik akan membangu pengembangan intervensi yang lebih efektif. Studi longitudinal 

dapat dilakukan untuk memahami bagaimana intervensi pembelajaran spesifik dapat 

meningkatakan pemenuhan indikator pada siswa dengan kemampuan sedang dan rendah. Selain 

itu, penelitian di masa depan dapat memperluas lingkup indikator yang diteliti untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan matematika.  

Visi jangka panjang dari penelitian semacam ini adalah mengembangkan kerangka kerja 

diagnostik dan intervensi yang presisi dalam pendidikan matematika. Ini akan memungkinkan 
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pendekatan pengajaran yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan individu setiap 

siswa. Dengan memahami secara spesifik di mana letak kekuatan dan kelemahan siswa 

berdasarkan indikator – indikator kemampuan, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran 

yang lebih personal dan efektif, pada akhirnya menciptakan generasi yang lebih cakap dalam 

berpikir matematis dan mampu menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.  

Pendanaan 

Penulis tidak menerima pendanaan langsung untuk penelitian ini. 
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